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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan kolase berbahan alam dalam meningkatkan motorik halus anak usia 5–6 tahun di TK Islam Pembangunan. Kegiatan kolase berbahan alam dipilih karena mampu memberikan stimulasi sensorimotor melalui penggunaan daun, bunga kering, biji-bijian, dan ranting kecil yang memiliki beragam tekstur dan bentuk. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian adalah satu anak usia 5–6 tahun yang dipilih secara purposive berdasarkan hasil identifikasi awal guru kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif dan dokumentasi. Instrumen observasi disusun berdasarkan indikator perkembangan motorik halus anak usia dini meliputi koordinasi mata–tangan, kontrol gerakan jari, ketelitian, dan kemandirian. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kolase berbahan alam mampu meningkatkan koordinasi mata–tangan, kestabilan gerak jari, ketelitian, fokus, dan kemandirian anak selama proses pembelajaran. Anak juga menunjukkan kemampuan memperbaiki hasil pekerjaannya secara mandiri serta lebih antusias dalam mengikuti kegiatan. Penelitian ini menegaskan bahwa kolase berbahan alam dapat menjadi media pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan menyenangkan untuk mendukung perkembangan motorik halus anak usia dini.
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ABSTRACT
This study aims to describe the implementation of natural material collage activities in improving the fine motor skills of children aged 5–6 years at TK Islam Pembangunan. Natural material collage activities were chosen because they provide sensorimotor stimulation through the use of leaves, dried flowers, seeds, and twigs with various textures and shapes. This study employed a qualitative case study approach. The research subject was one child aged 5–6 years selected purposively based on the teacher’s initial assessment. Data were collected through participatory observation and documentation. The observation instrument was developed based on indicators of fine motor development, including hand–eye coordination, finger movement control, accuracy, and independence. Data analysis used the Miles, Huberman, and Saldana model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that natural material collage activities improved children’s hand–eye coordination, finger stability, accuracy, focus, and independence during the learning process. Children also demonstrated the ability to correct their work independently and showed greater enthusiasm during activities. This study confirms that natural material collage can be an effective, contextual, and enjoyable learning medium to support fine motor development in early childhood..
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan motorik halus merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan anak mengoordinasikan otot-otot kecil, khususnya pada jari dan tangan. Kemampuan ini mendukung berbagai aktivitas pembelajaran seperti menulis, menggambar, menggunting, meronce, dan kegiatan seni lainnya. Menurut Sujiono (2013), perkembangan motorik halus pada anak usia dini perlu distimulasi melalui aktivitas yang melibatkan koordinasi mata dan tangan secara langsung agar kemampuan gerak anak berkembang optimal. Salah satu aktivitas yang dapat digunakan untuk menstimulasi motorik halus anak adalah kegiatan kolase berbahan alam. Kegiatan ini memanfaatkan bahan alami seperti daun, bunga kering, ranting kecil, dan biji-bijian yang memiliki bentuk serta tekstur beragam. Penggunaan bahan alam memberikan pengalaman belajar konkret kepada anak melalui kegiatan menyusun, memegang, menempel, dan menyesuaikan gerakan tangan sesuai karakteristik bahan yang digunakan. Menurut Handayani (2023), kegiatan kolase berbahan alam mampu membantu anak melatih koordinasi gerak jari, ketelitian, serta kemampuan mengatur pola dan komposisi.
	Pembelajaran berbasis bahan alam juga sejalan dengan pendekatan nature-based learning yang menekankan pengalaman belajar langsung melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Rahmawati dan Setyawan (2023) menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang melibatkan bahan alam dapat meningkatkan eksplorasi sensorik dan kreativitas anak usia dini. Selain memberikan stimulasi motorik, kegiatan berbahan alam juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga anak lebih aktif dan fokus selama pembelajaran berlangsung.
	Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan kolase berbahan alam dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan motorik halus anak. Lestari dan Nirmala (2023) menemukan bahwa penggunaan bahan alam dalam kegiatan kolase mampu memperkaya pengalaman belajar anak melalui stimulasi sensorik yang lebih beragam. Selain itu, penelitian Nurfadilah dan Wahyuni (2022) menunjukkan bahwa aktivitas eksplorasi bahan alam juga dapat mendukung perkembangan sosial emosional anak, seperti kemampuan bekerja sama dan berbagi dengan teman.
	Meskipun demikian, penelitian mengenai implementasi kegiatan kolase berbahan alam pada lembaga PAUD berbasis nilai Islami masih belum banyak dilakukan. Di TK Islam Pembangunan, pengembangan motorik halus selama ini lebih sering dilakukan melalui kegiatan mewarnai, menulis, dan meronce. Penggunaan bahan alam sebagai media kolase masih jarang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Selain itu, belum terdapat penelitian yang mengkaji secara mendalam bagaimana kegiatan kolase berbahan alam dapat mendukung kemampuan motorik halus sekaligus membangun kemandirian anak dalam konteks pembelajaran berbasis nilai Islami.
	Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa anak tampak tertarik melakukan aktivitas menyusun dan menempel bahan alam selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Anak terlihat antusias ketika memegang dan memilih bahan dengan berbagai bentuk dan tekstur. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kolase berbahan alam memiliki potensi untuk digunakan sebagai media stimulasi motorik halus pada anak usia dini. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian implementasi kegiatan kolase berbahan alam dalam konteks pembelajaran berbasis nilai Islami di TK Islam Pembangunan. Penelitian ini tidak hanya memfokuskan pada perkembangan motorik halus anak, tetapi juga mengkaji munculnya kemampuan self-evaluation anak ketika memperbaiki hasil pekerjaannya secara mandiri selama proses kegiatan berlangsung. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan kolase berbahan alam dalam meningkatkan motorik halus anak usia 5–6 tahun di TK Islam Pembangunan.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada pengamatan mendalam terhadap satu subjek dalam konteks alami pembelajaran. Creswell (2014) menyatakan bahwa studi kasus merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi suatu kasus secara mendalam melalui berbagai sumber data.
	Penelitian dilaksanakan di TK Islam Pembangunan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Kegiatan pengumpulan data dilakukan selama tiga minggu pada kegiatan seni di kelas. Subjek penelitian adalah satu anak usia 5-6 tahun yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil identifikasi awal bersama guru kelas, yaitu anak memiliki kemampuan motorik halus pada kategori cukup dan masih memerlukan stimulasi pada aspek koordinasi mata-tangan, kontrol gerakan jari, serta ketelitian dalam menyelesaikan tugas. Informan pendukung penelitian adalah guru kelas yang memberikan informasi mengenai kebiasaan belajar dan perkembangan anak selama kegiatan berlangsung.
	Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif dan dokumentasi. Observasi difokuskan pada kemampuan anak dalam memegang bahan, mengoleskan lem, menempel bahan sesuai pola, mengontrol tekanan jari, dan menyusun pola kolase. Instrumen observasi disusun berdasarkan indikator perkembangan motorik halus anak usia dini meliputi koordinasi mata–tangan, kontrol gerakan jari, ketelitian, fokus, dan kemandirian. Bahan yang digunakan dalam kegiatan kolase meliputi daun kering, bunga kering, ranting kecil, dan biji-bijian yang diperoleh dari lingkungan sekitar sekolah. Alat yang digunakan berupa lem, kertas gambar, gunting tumpul khusus anak, dan kamera dokumentasi.
	Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan ketekunan pengamatan. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi dan dokumentasi. Selain itu, peneliti melakukan pengamatan secara berulang agar data yang diperoleh lebih konsisten. Teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi direduksi berdasarkan indikator motorik halus, kemudian disajikan secara deskriptif dan dianalisis untuk melihat perkembangan kemampuan anak selama kegiatan kolase berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL
1) Koordinasi Mata Tangan
Kajian Perkembangan koordinasi mata–tangan terlihat selama proses kegiatan kolase berlangsung. Pada awal kegiatan, anak masih memerlukan bantuan dan arahan ringan ketika menempatkan bahan pada pola tertentu. Posisi bahan yang ditempel terkadang masih keluar dari garis pola dan belum tersusun secara rapi. Namun, setelah kegiatan dilakukan secara berulang, anak mulai mampu menyesuaikan gerakan tangan dengan pengamatan visual yang dilakukan. Anak terlihat lebih hati-hati ketika mengambil dan menempel bahan agar posisi bahan sesuai dengan pola yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kolase berbahan alam membantu anak melatih koordinasi antara penglihatan dan gerakan tangan secara lebih optimal.
2) Kontrol Gerakan Jari dan Ketelitian
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perkembangan pada kemampuan kontrol gerakan jari dan ketelitian anak. Saat kegiatan berlangsung, anak mulai mampu memegang bahan-bahan kecil menggunakan gerakan pinset dua jari dengan lebih stabil. Anak juga mulai dapat mengontrol tekanan jari ketika mengoleskan lem sehingga lem tidak terlalu banyak maupun terlalu sedikit. Pada beberapa kegiatan awal, anak masih sering mengulang proses menempel karena bahan mudah terlepas atau posisi tempelan kurang tepat. Akan tetapi, setelah beberapa kali mencoba, anak terlihat lebih terampil dalam menyesuaikan tekanan tangan dan menyusun bahan secara lebih rapi. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus terutama pada aspek kestabilan gerakan jari dan ketelitian.
3) Fukus dan Ketekunan
Selama kegiatan kolase berlangsung, anak terlihat mampu mempertahankan perhatian lebih lama dibandingkan kegiatan pembelajaran biasa. Anak tetap duduk di tempat dan berusaha menyelesaikan tugas hingga selesai tanpa mudah terdistraksi oleh aktivitas lain di sekitarnya. Ketika mengalami kesulitan menempel bahan berukuran kecil, anak tetap mencoba memperbaiki hasil pekerjaannya tanpa menunjukkan rasa frustrasi berlebihan. Anak juga terlihat beberapa kali memperhatikan kembali hasil kolasenya untuk memastikan susunan bahan sudah sesuai dengan pola yang diinginkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kolase berbahan alam dapat membantu meningkatkan fokus dan ketekunan anak selama proses pembelajaran berlangsung.
4) Kemandirian dan Interaksi Sosial
Selain perkembangan motorik halus, hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan pada aspek kemandirian dan interaksi sosial anak. Anak mulai mampu memilih bahan yang ingin digunakan tanpa selalu menunggu arahan guru. Ketika lem yang digunakan terlalu banyak atau posisi bahan kurang tepat, anak mencoba memperbaikinya secara mandiri. Selama kegiatan berlangsung, anak juga menunjukkan perilaku sosial positif seperti berbagi bahan dengan teman, meminjamkan alat, dan menunggu giliran menggunakan perlengkapan kegiatan. Suasana pembelajaran terlihat lebih aktif dan menyenangkan karena anak terlibat langsung dalam proses eksplorasi bahan alam bersama teman-temannya.
3.2 [bookmark: _GoBack]PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kolase berbahan alam mampu mendukung perkembangan motorik halus anak usia dini. Aktivitas memegang, menyusun, dan menempel bahan alam memberikan stimulasi langsung terhadap koordinasi mata–tangan dan kontrol gerakan jari anak. Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Mursyid yang menyatakan bahwa anak usia 5–6 tahun mulai mampu mengoordinasikan gerakan visual dan motorik secara lebih baik melalui aktivitas yang melibatkan gerakan tangan secara langsung. Aktivitas kolase membantu anak melatih kestabilan gerakan tangan dan ketelitian ketika menyusun bahan pada pola tertentu.
Penelitian ini juga mendukung teori Montessori yang menekankan pentingnya kebebasan anak dalam memilih dan mengeksplorasi aktivitas secara mandiri. Menurut Azhari, Fadlilah, dkk. (2024), anak akan berkembang lebih optimal ketika diberikan kesempatan melakukan eksplorasi langsung terhadap lingkungan dan media pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian memperkuat teori perkembangan kognitif Piaget bahwa anak usia 5–6 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini anak mulai mampu menggunakan representasi visual dan melakukan penyesuaian tindakan berdasarkan hasil pengamatan. Hal tersebut terlihat ketika anak memeriksa kembali hasil pekerjaannya dan memperbaiki posisi bahan secara mandiri.
Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian Handayani (2023) yang menjelaskan bahwa kegiatan kolase berbahan alam dapat membantu meningkatkan koordinasi gerak jari dan kemampuan menyusun pola pada anak usia dini. Penelitian Nurfadilah dan Wahyuni (2022) juga menunjukkan bahwa eksplorasi bahan alam mampu mendukung perkembangan sosial emosional anak. Kontribusi teoritis penelitian ini terletak pada temuan mengenai munculnya kemampuan self-evaluation anak selama kegiatan kolase berlangsung. Anak tidak hanya melakukan aktivitas menempel, tetapi juga menunjukkan kemampuan memperbaiki hasil pekerjaan secara mandiri tanpa arahan langsung dari guru. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan alam dalam kegiatan seni tidak hanya menstimulasi motorik halus, tetapi juga mendukung perkembangan reflektif sederhana pada anak usia dini. Selain itu, penggunaan bahan alam menciptakan suasana belajar yang lebih tenang dan menyenangkan sehingga anak lebih fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, kegiatan kolase berbahan alam dapat menjadi media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek motorik, sensorik, sosial, emosional, dan estetika dalam satu aktivitas pembelajaran.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan kolase berbahan alam mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 5–6 tahun di TK Islam Pembangunan. Peningkatan terlihat pada kemampuan koordinasi mata–tangan, kontrol gerakan jari, ketelitian, fokus, dan kemandirian anak selama kegiatan berlangsung. Penggunaan bahan alam juga menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga anak lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Guru PAUD disarankan memanfaatkan bahan alam sebagai media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak subjek dan mengembangkan variasi media berbasis alam lainnya.
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